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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tuberculosis paru merupakan infeksi yang paling sering terjadi dari semua infeksi. Banyak infeksi lain mempunyai gambaran yang sama dengan tuberculosis. Tuberculosis paru di sebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis. Strain manusia yang umumnya hanya menginfeksi manusia dan bukan hewan. Pasien tuberculosis paru yang membatukkan basil dalam seputum merupakan sumber penularan infeksi (candrasoma & taylor, 2005).
Tuberkulosis adalah contoh lain infeksi saluran nafas bawah. Penyakit ini  disebabkan oleh mikro organism Mycobacterium tuberculosis, yang biasanya ditularkan melaui inhalasi percikan ludah  (droplet), orang ke orang, dan mengkolonisasi bronkiolus atau alveolus. Kuman juga dapat masuk ketubuh melalui saluran cerna. Atau kadang – kadang melalui lesi kulit (Corwin, 2009)
Tuberkulosis menjadi penyakit yang sangat diperhitungkan saat meningkatnya morbilitas penduduk terutama dinegara berkembang.diperkirakan sepertiga populasi dunia terinfeksi  Mycobacterium tuberculosis, organisme penyebab tuberkulosis.dari seluruh kasus tuberkulosis,sebesar 11% dialami oleh anak-anak dibawah 15 tahun (Somantri, 2008)
Depkes (2010), menyatakan bahwa TB paru merupakan salah satu masalah kesehatan penting di Indonesia. Selain itu, Indonesia menduduki peringkat ke-3 negara dengan jumlah penderita TB terbanyak di dunia setelah India dan China. Jumlah penderita TB di Indonesia adalah sekitar 5,8 % dari total jumlah penderita TB dunia. Di Indonesia, diperkirakan setiap tahun terdapat 528.000 kasus TB baru dengan kematian sekitar 91.000 orang. Angka prevalensi TB di Indonesia pada tahun 2009 adalah 100 per 100.000 penduduk dan TB terjadi pada lebih dari 70% usia produktif.
Di Indonesia TBC merupakan penyebab kematian utama dan angka kesakitan dengan urutan teratas setelah ISPA. Indonesia menduduki urutan ketiga setelah India dan China dalam jumlah penderita TBC di dunia. Jumlah penderita TBC paru dari tahun ke tahun di Indonesia terus meningkat. Saat ini setiap menit muncul satu penderita baru TBC paru, dan setiap dua menit muncul satu penderita baru TBC paru yang menular. Bahkan setiap empat menit sekali satu orang meninggal akibat TBC di Indonesia (Amin & Bahar, 2006)
Penularan yang sering terjadi ialah melalui saluran pernafasan yang dikenal sebagai droplet infektion, dimana basil tuberkulosis dapat masuk sampai ke alveol. Penularan lebih mudah terjadi bila ada hubungan yang erat dan lama dengan penderita tuberkulosis paru aktif, yakni golongan penderita yang lebih dikenal sebagai open case. Bentuk penularan yang lain adalah melalui debu yang beterbangan di udara yang mengandung basil tuberkulosis (Hood Alsagaf & Abdul Mukti, 2010)  
Di Jawa Tengah, tepatnya di RSI muhammadiyah pekajangan pekalongan berdasarkan data dalam rekam medis pada tahun 2010 dari bulan Januari sampai dengan bulan desember, terdapat 169 kasus TB paru. Pada tahun 2011 dari bulan januari sampai dengan bulan Desember, terdapat 238 kasus TB paru.(RM, RSI muhammadiyah pekajangan pekalongan). 
Rendahnya angka kesembuhan disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu penderita (perilaku, karakteristik, sosial ekonomi), petugas (perilaku, ketrampilan), ketersediaan obat, lingkungan (geografis), PMO (pengawasan minum obat), serta virulensi dan jumlah kuman (widoyono, 2005) 
Berdasarkan data diatas penulis tertarik untuk membuat karya tulis yang berjudul Asuhan keperawatan pada pasien Tuberculosis paru, sehingga dapat melakukan asuhan keperawatan pada pasien Tuberculosis paru secara baik.
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